
 

85 
 

JAHE: Jurnal Ayat dan Hadits Ekonomi  RIWAYAT ARTIKEL: 
https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE  Diterima tanggal : 19 April 2024 
Penerbit Pesantren Hamfara Yogyakarta  Disetujui tanggal : 25 April 2024 
Volume 2, Nomor 2, April-Juli 2024, Hal. 85-94 Diterbitkan tanggal : 04 Mei 2024 

 

PELAJARAN DARI QS. AN-NISAA AYAT 29: 
JUAL-BELI DAN PASAR DERIVATIF DALAM ISLAM 

 

Nurul Fikri 
Manajemen Bisnis Syariah, STEI Hamfara 

n.fikri2023@gmail.com 
 

ABSTRAK 

Ayat ekonomi surat an-Nisa: 29 berbicara tentang peraturan hukum dalam Islam 
mengenai transaksi jual beli. Ayat ini menekankan pentingnya menjaga keadilan dan 
kejujuran dalam setiap transaksi ekonomi. Adapun pasar derivatif berlawanan dengan 
prinsip-prinsip tersebut. Tujuan penelitian ini untuk memberikan informasi penting dari 
pelajaran ayat tersebut mengenai prinsip ekonomi dalam Islam yang meliputi keadilan, 
kejujuran, dan menghindari tindakan zalim atau tidak adil dalam transaksi jual beli. 
Metode yang digunakan kualitatif dengan melakukan analisis terhadap teks ayat ekonomi 
Qur’an Surat An-Nisaa ayat 29, membaca artikel-artikel, dan lain sebagainya. Ayat ini 
menegaskan prinsip keadilan dan kejujuran dalam transaksi jual beli dalam Islam. Pasar 
derivatif bertentangan dengan prinsip-prinsip jual-beli yang diajarkan Islam. Umat Islam 
diajarkan untuk menjaga integritas dalam ekonomi dan menghindari tindakan zalim atau 
penipuan dalam memperoleh harta benda. Praktik ekonomi yang dilandasi oleh keadilan 
dan kejujuran merupakan salah satu prinsip fundamental dalam ajaran Islam yang 
bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang adil dan harmonis. 
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 لخيصتال

 

القانونية في الإسلام فيما يتعلق عن اللوائح  29تتحدث الآية الاقتصادية من سورة النساء:

بمعاملات البيع والشراء. تؤكد هذه الآية على أهمية الحفاظ على العدل والأمانة في كل معاملة 

اقتصادية. سوق المشتقات يتعارض مع هذه المبادئ. الغرض من هذه الدراسة هو تقديم 

الإسلام والتي تشمل العدل معلومات مهمة من درس الآية فيما يتعلق بالمبادئ الاقتصادية في 

والأمانة وتجنب الأفعال الاستبدادية أو غير العادلة في معاملات البيع والشراء. الطريقة 

، وقراءة  29المستخدمة نوعيا من خلال تحليل نص الآية الاقتصادية من القرآن سورة النساء الآية 

نة في معاملات البيع والشراء في المقالات ، وهلم جرا. تؤكد هذه الآية على مبدأ العدل والأما

الإسلام. سوق المشتقات يتعارض مع مبادئ البيع والشراء التي يعلمها الإسلام. يتم تعليم 

المسلمين الحفاظ على النزاهة في الاقتصاد وتجنب أعمال الاستبداد أو الاحتيال في الحصول على 

مانة هي واحدة من المبادئ الأساسية الممتلكات. الممارسات الاقتصادية القائمة على العدل والأ

 .في التعاليم الإسلامية التي تهدف إلى خلق مجتمع عادل ومتناغم

 

 عادل, الاقتصاد الإسلامي, بيع وشراء, سوق المشتقات الكلمات المفتاحية:
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PENDAHULUAN 

Ekonomi Islam dewasa ini semakin menjadi harapan bisa memberikan solusi atas 

kegagalan pembangunan kapitalisme (DIRWAN, 2015; Fardiansyah & Utomo, 2023; 

Hasbiullah, 2007; Sirajuddin & Tamsir, 2019; Supriyanto, 2009). Ekonomi Islam sebagai 

ajaran ekonomi yang lahir dari kesadarahan adanya hubungan manusia dengan Sang 

Pencipta yang memberikan panduan dalam mengatur seluruh bidang kehidupan 

termasuk ekonomi (Almubarok, 2018; Khoir, 2010; Masykuroh, 2020; Nurhidayat, 2020; 

R. Syahputra, 2019). Ekonomi Islam tidak bisa dilepaskan dari wahyu, baik al-Qur’an 

maupun al-Hadits (Kahf, 2022; Utomo, 2023). 

 

Purifikasi ekonomi Islam sangat penting dilakukan untuk mengembalikan 

kewibawaannya (Dzikri & Utomo, 2024). Ekonomi Islam membahas seluruh aspek 

kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi, lebih spesifik dalam kajian ini adalah pasar, 

jual-beli, riba, dan perjudian. Ayat ekonomi di Qur’an surat An-Nisa: 29 berbicara tentang 

peraturan hukum dalam Islam mengenai transaksi jual beli (Fathoni, A, 2020; Sulaiman, 

2019; Suretno, 2018; Suwandi et al., 2018). Ayat ini menekankan pentingnya menjaga 

keadilan dan kejujuran dalam setiap transaksi ekonomi.  

 

Kapitalisme membebaskan manusia dalam berperilaku ekonomi, sehingga melahirkan 

pasar-pasar derivatif hanya untuk menumpuk modal dari pasar modal yang 

menjualbelikan uang. Uang dianggap oleh kapitalisme sebagai komoditas yang sama 

dengan komoditas-komoditas lainnya. Oleh sebab itu, pasar derivatif ini berlawanan 

dengan prinsip-prinsip jual-beli dalam sistem ekonomi Islam (fryda Lucyani, 2009; 

Hamid, 2009; M. Zidny Nafi’ Hasbi, 2019; Mahri, 2021; Nur, 2011).   

 

Tujuan penelitian ini untuk memberikan informasi penting dari pelajaran QS. An-Nisaa 

ayat 29 mengenai jual-beli, kemudian perbedaan jual-beli dengan riba, dan pasar 

derivatif sebagai bentuk perjudian kontemporer. Prinsip-prinsip ekonomi dalam Islam 

yang meliputi keadilan, kejujuran, dan menghindari tindakan zalim atau tidak adil dalam 

transaksi jual beli tidak terjadi pada transaksi riba, dan transaksi di pasar modal atau 

pasar derivatif lainnya. Relevansi penelitian ini adalah diperlukannya dakwah ekonomi 

Islam untuk menyelesakan problem sistemik akibat kapitalisme. 
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METODE 

Penelitian sederhana ini menggunakan metode kualitatif dengan model kajian pustaka 

atau library research. Peneliti mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, terutama 

dari Al-Qur’an, buku-buku bacaan, artikel-artikel yang terkait dan sudah dipublish di 

jurnal-jurnal ilmiah, dan sebagainya. Peneliti melakukan analisis terhadap teks Al-Qur’an 

surat an-Nisaa ayat 29 tentang jual-beli, surat al-Baqarah ayat 275 tentang perbedaan 

antara jual-beli dan riba, dan surat al-Maidah ayat 90 tentang perjudian. Peneliti 

menggunakan analisis konten untuk menemukan hasil dari topik yang terkait.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian sederhana ini adalah ditemukannya informasi dari QS. An-Nisaa ayat 

29 mengenai prinsip-prinsip jual-beli dalam Islam pada komoditas-komoditas yang 

hukumnya halal maka jual-belinya juga halal. Adapun jual-beli dengan komoditas uang 

maka ini termasuk riba, dan hukumnya riba adalah haram. Perkembangan riba di sistem 

kapitalisme sekarang merambah pada pasar modal atau pasar derivatif lainnya. Pasar 

jenis ini adalah menjualbelikan kesenangannya sendiri maka termasuk judi, hukumnya 

juga haram. Pembahasan dalam artikel ini disistematikakan dengan urutan jual-beli dan 

prinsip-prinsipnya, jual-beli berbeda dengan riba, dan pasar derivatif adalah judi. 

 

Jual-Beli dan Prinsip-Prinsipnya 

Jual-beli adalah aqad antara penjual yang memiliki barang dengan pembeli yang memiliki 

uang untuk saling menukarkannya dengan harga tertentu yang keduanya melakukan ijab 

qabul dengan saling ridho di antara keduanya (Amin, 2011; Fahmi Lukman & Rachmini, 

2022; Suretno, 2018).  Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

ا اَمْوَالَـكُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ اِلَّاٰۤ اَنْ تَكُوْنَ  ذِيْنَ اٰمَنُوْا لَا تَأكُْلُوْٰۤ نْكُمْ يٰٰۤـايَُّهَا الَّ ا  ۗ    تجَِارةًَ عَنْ تَرَاضٍ م ِ وَلَا تَقْتُلُوْٰۤ

 اِنَّ اللّٰهَ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا ۗ   انَْـفُسَكُمْ 

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku 

atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu" (QS. An-Nisa' ayat 29). 
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Ayat ini menegaskan prinsip keadilan dan kejujuran dalam transaksi jual-beli dalam 

Islam sehingga terjadi saling ridho di antara penjual dan pembeli. Jual-beli terjadi di pasar 

sederhana atau pasar dua kaki yang menukarkan uang dengan barang atau jasa. Uang 

dimiliki oleh pembeli dan barang atau kasa dimiliki oleh penjual. Jual-beli terjadi pada 

komoditas barang-barang yang diijinkan oleh syariah Islam, seperti: barang-barang yang 

sudah dimiliki, yaitu sepatu milik si-A, pakaian milik si-B, makanan milik si-C dan 

sebagainya. Jual-beli yang semacam ini memungkinkan terjadinya untung pada dua belah 

pihak sehingga terjadilah saling ridho. 

 

Adapun jual-beli pada jasa, maka sebetulnya ini disebut sebagai kontrak kerja atau 

ijarotul ajiir (Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No. 08/DSN-MUI/IV/2000 Tentang 

Pembiayaan Musyarakah, 2000; Mirza et al., 2020; Putri & Wibawa, 2018). Harga dalam 

kontrak kerja ini disebut sebagai upah atau ujrah.  

  

Jual-Beli Berbeda Dengan Riba 

Jual-beli hukumnya halal dan riba hukumnya haram. Riba adalah tambahan uang atas 

modal yang diperoleh dengan cara yang dilarang oleh syara', baik dengan jumlah 

tambahan yang sedikit atau pun dengan jumlah tambahan banyak (Ahmad et al., 2020; 

Banking et al., 2014; Farooq, 2019; Musa et al., 2021; Suretno, 2018; Thomas, 2005; 

Utomo et al., 2023). Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

ذِيْنَ  يْطٰنُ مِنَ الْمَس ِ الََّ ِبوٰا لَا يقَُوْمُوْنَ اِلَّا كمََا يَقُوْمُ الَّذِيْ يَتَخَبَّطُهُ الشَّ ا  ۗ   يَأكُْلُوْنَ الر  هُمْ قَالُوْٰۤ ذٰلِكَ بِاَ نَّ

ِبوٰا ِبوٰا ۗ   انَِّمَا الْبَيْعُ مِثْلُ الر  هُ الْبَيْعَ وَحَرَّمَ الر 
ب ِهٖ فَا نْتَهٰى فَلَهٗ مَا فَمَنْ جَآءَهٗ مَوْعِظَة   ۗ   وَاَحَلَّ اللّٰ نْ رَّ  م ِ

 هُمْ فِيهَْا خٰلِدُوْنَ  ۗ   وَمَنْ عَادَ فَاُولٰٓئِكَ اَصْحٰبُ النَّارِ  ۗ   وَاَ مْرُهٰٗۤ الَِى اللّٰهِ  ۗ   سَلَفَ 

Artinya: "Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka 

berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual-beli dan 

mengharamkan riba. Barang siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, 

maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal 

di dalamnya" (QS. Al-Baqarah ayat 275). 
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Ayat di atas menjelaskan perbedaan antara jual-beli dengan riba, jual-beli hukumnya 

halal dan riba hukumnya haram. Jual-beli terjadi di pasar sederhana dua kaki dimana 

penjual dan pembeli bisa melakukan tawar menawar (Syahyuti, 2016; Syariffudin & 

Syahputri, 2017), sementara riba terjadi di pasar modal ketika uang dijadikan komoditas 

karena pengusaha rakus ingin melipatgandakan bisnisnya dengan mengumpulkan modal 

sebanyak-banyaknya (Noekent, 2018; Pramana, 2019; Romansyah, 2015). Falsafah 

ekonomi Islam jelas sekali membedakan keduanya (Tumiwa et al., 2023; Zahro’ et al., 

2023). Sifat rakus mendorong pengusaha mengumpulkan modal dengan utang kepada 

Bank atau menjual saham, obligasi, sukuk, dan sebagainya di pasar modal atau pasar 

derivatif (Alhammadi, 2022; Bossman et al., 2022; Mansour et al., 2015; Roose, 2020). 

 

Pasar Derivatif Adalah Judi 

Pasar derivatif bertentangan dengan prinsip-prinsip jual-beli yang diajarkan oleh Islam. 

Umat Islam diajarkan untuk menjaga integritas dalam ekonomi dan menghindari 

tindakan zalim atau penipuan dalam memperoleh harta benda. Praktik ekonomi yang 

dilandasi oleh keadilan dan kejujuran merupakan salah satu prinsip fundamental dalam 

ajaran Islam yang bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang adil dan harmonis. 

Adapun pasar derivatif hanya mengutamakan kesenangan semata tidak berbeda dengan 

judi, yaitu: ada pelaku yaitu pembeli sahamnya, ada permainannya yaitu permainan di 

wahana jual-beli yang tidak jelas alias spekulasi, ada harta yang dijadikan taruhan yaitu 

sejumlah nilai yang dipasang untuk mendapatkan keuntungan, dan ada yang menang 

mendapatkan harta dari yang kalah (Besomi, 2019; Muhammad & Qadri, 2016; Sharma 

& Sharma, 2023; Spash, 2022; Turner et al., 2001). Padahal Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

berfirman: 

يْطٰنِ فَاجْتَنِ يٰٰۤايَُّهَا ا نْ عَمَلِ الشَّ مَا الْخَمْرُ وَالْمَيسِْرُ وَالْانَْصَابُ وَالاْزَْلاَمُ رِجْس  م ِ ا اِنَّ ذِيْنَ اٰمَنُوْٰۤ بُوْهُ لَعَلَّكُمْ لَّ

 تُفْلِحُوْنَ 

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi, 

(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan 

keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu 

beruntung" (QS. Al-Ma'idah ayat 90). 
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KESIMPULAN 

Setelah mendalami Qur’an ayat ekonomi pada surat An-Nisaa: 29 yang berbicara tentang 

peraturan hukum dalam Islam mengenai transaksi jual beli dan menekankan pentingnya 

menjaga keadilan, kejujuran dalam setiap transaksi ekonomi, maka diketahui bahwa 

pasar derivatif berlawanan dengan prinsip-prinsip tersebut. Tujuan penelitian ini 

ditemukan informasi penting dari pelajaran ayat tersebut mengenai prinsip ekonomi 

dalam Islam yang meliputi keadilan, kejujuran, dan menghindari tindakan zalim atau 

tidak adil dalam transaksi jual beli di pasar derivatif. Ayat ini menegaskan prinsip 

keadilan dan kejujuran dalam transaksi jual beli dalam Islam sementara pasar derivatif 

bertentangan dengan prinsip-prinsip jual-beli yang diajarkan Islam. Pasar derivatif 

bukan jual-beli tapi adalah riba yang kemudian merembet pada perjudian. Umat Islam 

diajarkan untuk menjaga integritas dalam ekonomi dan menghindari tindakan zalim atau 

penipuan dalam memperoleh harta benda. Praktik ekonomi yang dilandasi oleh keadilan 

dan kejujuran merupakan salah satu prinsip fundamental dalam ajaran Islam yang 

bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang adil dan harmonis. 
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